
 

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

LAPORAN KEGIATAN 

 
 
 
 
 

Perumusan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)  
Bidang Manajemen Agribisnis dan Bidang Budidaya Kedelai 

 
 
 
 
 

Dr. M. Rizal Taufikurohman 
NIP. 130506 

 
 
 
 
 

UNIVERSITAS TRILOGI 
JAKARTA 

2017 
 

 



 

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN 
 

 
 

 

Nama dan NIK : M. Rizal Taufikurohman (130506) 

Jabatan dan Unit Kerja : Dosen Program Studi Agribisnis/ Kepala LPPM Univ Trilogi 

 
Melaporkan kegiatan  sebagai berikut: 

1. Nama Kegiatan : 
Perumusan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
Bidang Manajemen Agribisnis dan Bidang Budidaya Kedelai 

2. Penyelenggara : 
Pusat Pelatihan Pertanian, Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan SDM Pertanian, Kementerian Pertanian 

3. Tempat Pelaksanaan : Hotel IZIBogor  

4. Waktu Pelaksanaan : 16-18 Mei 2017 

 

 
5. Rangkaian Kegiatan                    :      
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7. Kesimpulan  dan Saran: 

 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah: 

1. Pentingnya penyusunan Peraturan Menteri terkait dengan Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) Bidang Agribisnis, berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 

tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan RI Nomor 21 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerapan KKNI perlu diikuti 

dengan peraturan menteri teknis terkait dalam rangka menyiapkan SDM pertanian yang  

berkualifikasi  nasional/internasional.  Peraturan ini bertujuan untuk memberikan acuan 

kepada kementerian/lembaga dan pemangku kepentingan dalam penerapan jenjang 

kualifikasi kompetensi untuk SDM lingkup usaha/industri pertanian yang merujuk pada KKNI. 

2. Kementerian Pertanian hingga saat ini telah menyusun 37 SKKNI yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Ketenagakerjaan dan jumlahnya akan terus dikembangkan. Penetapan SKKNI 

sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 21 Tahun 2014 perlu ditindaklanjuti 

dengan upaya penyelarasan kebutuhan standar kompetensi profesi sektor petanian dengan 

mengidentifikasi kebutuhan kompetensi di tempat kerja yang disandingkan dengan unit 

kompetensi yang telah tersedia pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 

dalam pemaketan jenjang kualifikasi KKNI. 

3. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan RI Nomor 32 Tahun 2017 tentang Penetapan SKKNI 

Bidang Manajemen Agribisnis, dijadikan acuan dalam pemaketan jenjang kualifikasi KKNI 

Bidang Manajemen Agribisnis. Adapun jenjang kualifikasi KKNI Bidang Manajemen Agribisnis 

dalam peraturan ini diprioritaskan untuk jenjang kualifikasi 4, 5 dan 6. 

 

Disarankan kegiatan ini: 

1. Perlu dikembangkan dan ditentukan jenjang kualifikasi 1, 2 dan 3. Selain itu perlunya ada 

standarisasi Jenjang Kualifikasi KKNI 7,8 dan 9. Oleh karena itu, perlu dilakukan prakonvensi 

eksternal dan konvensi internal dan eksternal.  

2. Dengan ditetapkannya KKNI Bidang Manajemen Agribisnis, maka KKNI ini perlu berlaku secara 

nasional dan menjadi acuan bagi lembaga pendidikan, lembaga pelatihan, lembaga sertifikasi 

profesi (LSP), instansi pemerintah pusat dan daerah, Badan Usaha Milik Negara/Daerah/Desa 

(BUMN/BUMD/BUMDes), dan Asosiasi Industri/Usaha Swasta dan profesional yang 

berhubungan dengan pengembangan sumberdaya manusia pertanian berbasis kompetensi 

dan ketenagakerjaan di bidang manajemen agribisnis.  

3. KKNI ini bersifat terbuka untuk dikembangkan, jika dalam penerapannya diperoleh informasi 

baru dan tuntutan perubahan di bidang manajemen agribisnis, dapat dilakukan kaji ulang 

untuk penyempurnaan. 
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8. Surat Undangan (Lampiran 1) 
9. Surat Tugas (Lampiran 2) 

 
 
 
 

Jakarta, 18 Mei 2017 
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Dr. M. Rizal Taufikurohman 
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Lampiran 1.  Surat Undangan 
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